PENGARUH PEMAGANGAN DAN PELATIHAN KECAKAPAN HIDUP
TERHADAP PENUMBUHAN WIRAUSAHA BARU
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakan pengaruh program pemagangan dan pelatihan kecakapan hidup secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap penumbuhan wirausaha baru. Penelitian ini laksanakan di kota Medan dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang warga masyarakat yang telah dibina melalui program pemagangan dan pelatihan kecakapan hidup yang diselenggarakan oleh UMKM Center Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan mpdel analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa semua indicator ukur variabel program pemagangan, pelatihan kecakapan hidup, dan penumbuhan wirausaha baru valid dan reliable sehingga layak digunakan untuk uji sampel. Hasil uji sampel menunjukkan bahwa secara parsial pemagangan dan Pelatihan kecakapan hidup berpengaruh terhadap penumbuhan wirausaha baru. Secara simultan terdapat pengaruh pemagangan dan pelatihan kecakapan hidup terhadap penumbuhan wirausaha baru. 
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THE EFFECT OF LIVING TRAINING AND LIFE SKILL TRAINING 
ON THE GROWTH OF NEW ENTERPRENEUR 
ABSTRACT
This study aims to find out how the influence of apprenticeship programs and life skills training partially or simultaneously influences the growth of new entrepreneurs. This research was carried out in the city of Medan with a total sample of 100 community members who had been nurtured through apprenticeship programs and life skills training organized by the North Sumatra UMKM Center. This research is a quantitative descriptive study with MPDEL multiple linear regression analysis. The data used in this study are primary data obtained through questionnaires. The results show that all indicators of apprenticeship program variables, life skills training, and new entrepreneurial growth are valid and reliable so that they are worthy of being used for sample testing. The results of the sample test show that partially apprenticeship and Life Skills Training influence the growth of new entrepreneurs. Simultaneously there is the influence of apprenticeship and life skills training on the growth of new entrepreneurs. Keywords: Apprenticeship, Life Skills Training, Entrepreneurship

PENDAHULUAN
Latar Belakang


Tingginya pertumbuhan penduduk akan memberikan dampak yang begitu besar terhadap angka pengangguran, kemiskinan, bahkan angka kriminalitas. Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia terus mengalami peningkatan sejak beberapa tahun terakhir. Data statistik mencatat bahwa Kota Medan merupakan kota terbesar ke 3 secara nasional dengan jumlah penduduk mencapai 2,3 juta penduduk. Seperti diberitakan pada laman berita online sumutpos.co, bahwa per Agustus 2018, jumlah usia produktif untuk bekerja di Sumut saat ini ada 7.124.000 orang. Dengan kata lain, usia produktif kota medan naik 381 ribu orang dibanding Agustus 2017. Sayangnya, hanya 6.728.000 orang yang bekerja. Sisanya 396 ribu berstatus pengangguran.


Meningkatnya jumlah pengangguran terdidik ini disebabkan oleh sebagian besar sarjana yang tamat berorientasi dengan mencari kerja (Job Seeker) bukan menciptakan lapangan pekerjaan (Job Creator). Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang dapat meningkatkan para wirausaha baru di Indonesia, khususnya di Kota Medan. 

Kewirausahaan dinilai sebagai suatu kemampuan yang dihasilkan dari pengalaman yang diperoleh di lapangan. Kewirausahaan juga dinilai sebagai bakat yang dibawa sejak lahir, sehingga kewirausahawan itu tidak dapat dipelajari. Tetapi, penilaian kewirausahan bergeser, menjadi suatu disiplin ilmu yang dapat di ajarkan atau ditularkan kepada orang lain melalui suatu program pemagangan dan pelatihan. Seseorang yang menjadi wirausaha dapat mengajarkan ilmunya melalui pendidikan non formal kepada orang yang memiliki dan mengenal potensi diri dan bakat (Suryana, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arum dan Indriayu tentang pengalaman magang mahasiswa, menjelaskan bahwa pengalaman yang didapatkan selama magang tersebut merupakan suatu proses dari sebuah pembelajaran dalam menanamkan karakter kewirausahaan dalam diri mahasiswa.(Arum & Indriayu, 2016). Jadi, sedikit apapun pengalaman magang yang dialami oleh mahasiswa, hal tersebut akan tetap mampu mempengaruhi niat berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mansyur pada mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, dimana penelitian menyimpulkan bahwa program pemagangan mahasiswa pada dunia industry di IAIN Sunan Ampel Surabaya sangat berperan dalam meningkatkan minat berwirausaha.(Mansyur, Ag, & Tetap, 2013) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Chen menyatakan bahwa pengalaman magang industri berpengaruh positif dan signifikan pada niat berperilaku pada mahasiswa di Taiwan.(Chen, Chin .T. & Chun Fu Chen, 2011). 

Sayangnya, penelitian tersebut dilakukan kepada mahasiswa yang memang memiliki program pemagangan secara formal yang diberikan oleh kampus. Sedangkan warga masyarakat yang tidak lagi mendapat pendidikan formal, belum terlihat program pemagangan dan dampaknya terhadap penumbuhan wirausaha baru. Sehingga, perlu dilihat bagaimana program pemagangan bagi warga masyarakat dan bagaimana pengaruhnya terhadap penumbuhan wirausaha baru.


Selain program pemagangan, strategi yang bisa dilakukan untuk menghasilkan para wirausahawan baru adalah melalui pendidikan. Pendidikan yang paling tepat dalam menumbuhkan wirausaha baru adalah pendidikan kecakapan hidup. Pendidikan kecakapan hidup sebagai salah satu satuan program dari pendidikan nonformal berperan pendting dalam memberi bekal kepada warga belajar agar dapat hidup secara mandiri. Istilah kecakapan hidup didefenisikan sebagai kecakapan seseorang untuk mau dan berani menghadapi permasalahan hidup dan penghidupan secara wajar tanpa merasakan tertekan. Kecakapan hidup merupakan salah satu fokus analisis dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan pada kecakapan hidup atau bekerja (Anwar, 2006:20).

Penelitian yang dilakukan oleh Iip Saripah menunjukkan bahwa warga belajar memiliki sikap dan perilaku untuk mengembangkan dan meningkatkan usahanya setelah diberikan pelatihan kecakapan hidup.(Iip Saripah, 2016) Selain itu, warga juga semakin percaya diri dan berani mengambil risiko dalam membuka usaha. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola yang didapatkan pada pelatihan yang diikutinya dapat diterapkan pada usahanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tristanti dan Suryono yang menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan kecakapan hidup dapat dilihat dari perubahan perilaku warga belajar yang ditunjukkan pada perubahan kecakapan tangan, kecakapan hati, kecakapan otak dan kecakapan sehat.(Tristanti dan Yoyon Suryono, 2014)
Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakan pengaruh program pemagangan terhadap penumbuhan wirausaha baru

2. Bagaimanakan pengaruh pelatihan kecakapan hidup terhadap penumbuhan wirausaha baru

3. Bagaimanakan pengaruh program pemagangan dan pelatihan kecakapan hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap penumbuhan wirausaha baru.

TINJAUAN PUSATAKA

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan mendefinisikan pemagangan sebagai bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan kerja di lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung dibawah bimbingan dan pengawasan instruktur atau pekerja/buruh yang lebih berpengalaman, dalam proses produksi barang dan/atau jasa di perusahaan, dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian tertentu. Magang dapat diartikan belajar di tempat kerja secara langsung. Magang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009:444) adalah “calon pegawai yang belum diangkat secara tetap dan belum menerima gaji; calon ahli”. Sedangkan menurut Anwar (2015:77) magang adalah “proses belajar dimana seseorang memperoleh dan menguasai suatu keterampilan tanpa dan atau dengan petunjuk orang yang sudah terampil dalam pekerjaan itu” . Indikator program magang menurut Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis, (2003) terdiri: 1. Kehadiran 2. Kedisiplinan 3. Tanggung jawab 4. Ketekunan 5. Sopan santun. 6. Persiapan kerja 7. Pelaksanaan 8. Hasil kerja 9. Kerja sama/membantu dalam menyelesaikan tugas. 10. Hubungan dengan atasan, pembimbing lapangan, dan karyawan. 
Istilah Kecakapan Hidup (life skills) diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya 

Indikator-indikator yang terkandung dalam life skills tersebut secara konseptual dikelompokkan : (1) Kecakapan mengenal diri (self awarness) atau sering juga disebut kemampuan personal (personal skills) (2) Kecakapan berfikir rasional (thinking skills) atau kecakapan akademik (akademik skills) (3) Kecakapan sosial (social skills) (4) Kecakapan vokasional (vocational skills) sering juga disebut dengan keterampilan kejuruan artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu dan bersifat spesifik (spesifik skills) atau keterampilan teknis (technical skills).

Wirausaha baru dapat dilihat dari niat seseorang dalam melakukan usaha. 

Menurut Wijaya (2007) intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Intensi kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha (Katz dan Gartner, 1988). Sedangkan Menurut Yanto (1996: 23-24) intensi wirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Intensi wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya (Santoso,1993: 19). Intensi berwirausaha yaitu tendensi keinginan individu untuk melakukan tindakan wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan risiko. Intensi berwirausaha diukur dengan skala entrepreneurial intention (Ramayah & Harun, 2005) dengan indikator memilih jalur usaha dari pada bekerja pada orang lain, memilih karir sebagai wirausahawan, membuat perencanaan untuk memulai usaha, meningkatkan status sosial (harga diri) sebagai wirausaha dan mendapatkan pendapatan yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan dilingkungan pengusaha dari 178 wirausahawan professional menunjukkan 49 % keberhasilan wirausahawan itu dari factor sifat kepribadian seperti keinginan untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik, memotivasi diri dan berfikir positif, memiliki komitment dan sabar dalam menjalankan usahanya. Selain itu 15 % penetuan keberhasilan itu adalah faktor kemampuan memahami lingkungan bisnis seperti belajar dari keberhasilan pesaing (1), rasa ketertarikan dengan industri (2), memiliki pengetahuan tentang satu bidang usaha (3), adanya kemauan untuk belajar (4), memiliki pengalaman dalan satu usaha industri (5), memiliki pengetahuan tentang produk dan jasa (6), serta pemahaman tentang pesaingan (7) (Rambat Lupiyoadi,2016)
Indikator Variabel

Variabel Pemagangan

1. Kehadiran, kedisiplinan dan ketepatan waktu

2. MInat, antusiasme bekerja dan pemahaman praktik

3. Penampilan pribadi dan rasa percaya diri

4. Kemampuan menerima saran dan merubah diri

5. Kekompakan dalam kelompok dan kepemimpinan

Variabel Pelatikan Kecakapan Hidup

1. Kecakapan mengenal diri (self awarness) atau personal skill
2. Kecakapan berfikir rasional (thinking skills) atau kecakapan akademik (akademik skills)

3. Kecakapan sosial (social skills) 

4. Kecakapan vokasional (vocational skills) sering juga disebut dengan keterampilan kejuruan artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu dan bersifat spesifik (spesifik skills) atau keterampilan teknis (technical skills).

Variabel Wirausaha Baru 

1. Merasa tertarik untuk berwirausaha

2. Tertantang untuk berwirausaha

3. Merasa senang untuk berwirausaha

4. Tidak takut gagal

5. Berani memulai untuk berwirausaha

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakanan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian  menggunakan metode deskriptif. Sifat penelitian ini adalah penelitian eksploratory. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat warga kota Medan yang menjadi warga binaan UMKM Center Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana teknik mengambil sampel dari purposive sampling disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Beberapa kriteria yang ditentukan adalah: warga kota medan, pernah mengikuti program magang, pernah mengikuti pelatihan kecakapan hidup, memiliki usaha baru kurang dari 1 tahun. Berdasarkan kriteria, maka diperoleh 100 warga masyarakat memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel, dan 30 untuk ujicoba instrumen (kuesioner). Jenis data dalah data kuantitatif, yang berupa data primer. Data primer diperoleh dengan memberikan kuisioner kepada responden terpilih yang berisikan pertanyaan yang dilengkapi dengan identitas responden berupa nama responden, usia, jenis kelamin, pendidikan, jenis usaha, lokasi usaha, sumber perolehan dana dan status tempat usaha responden. Metode analisis data denggunakan teknik deskriptif presentase dan analisis regresi linear berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Untuk dapat mengetahui pengaruh magang dan kecakapan hidup terhadap penumbuhan wirausaha baru di Kota Medan, maka peneliti harus merancang sebuah kuesioner yang berisi pernyataan untuk mengetahui berbagai persepsi mengenai penumbuhan wirausaha baru. Variabel magang sebagai variabel bebas memiliki 5 indikator, yang setiap indikatornya memiliki 2(dua) butir pertanyaan. Variabel kecakapan hidup memiliki 5 indikator dengan 2 (dua) butir pertanyaan setiap indikatornya. Sedangkan penumbuhan wirausaha baru memiliki 5 indikator dengan 2 (dua) butir pertanyaan setiap indikatornya. Pertanyaan-pertanyaan  tersebut menggunakan skala Likert untuk mengukur persetujuan atau ketidaksetujuan responden untuk setiap pertanyaan yang ditanyakan peneliti. Skala Likert memiliki lima angka penilaian yaitu:

Nilai 1
: Sangat Positif

Nilai 2
: Positif

Nilai 3
: Netral

Nilai 4
: Negatif

Nilai 5
: Sangat Negatif
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauhmana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu indikator dikatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item – Total Correlation lebih besar 0,361. Kuesioner yang telah disusun disebarkan kepada 30 responden penelitian yang merupakan peserta pemagangan dan kecakapan hidup di kota Medan. Hasil uji validitas instrument dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.

Hasil Validitas Instrumen Variabel Pemagangan (X1)

	Variabel
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Pemagangan

(X1)
	Butir X1.1
	36,10
	43,472
	,778
	,922

	
	Butir X1.2
	36,10
	38,783
	,838
	,919

	
	Butir X1.3
	35,87
	42,120
	,859
	,917

	
	Butir X1.4
	35,83
	45,592
	,678
	,927

	
	Butir X1.5
	36,17
	43,178
	,815
	,920

	
	Butir X1.6
	36,03
	42,861
	,757
	,922

	
	Butir X1.7
	35,97
	43,964
	,773
	,922

	
	Butir X1.8
	35,87
	42,120
	,859
	,917

	
	Butir X1.9
	36,50
	45,155
	,455
	,941

	
	Butir X1.10
	35,87
	46,464
	,601
	,930

	Pelatihan Kecakapan Hidup

(X2)
	Butir X2.1
	36,97
	30,378
	,681
	,866

	
	Butir X2.2
	37,40
	30,593
	,551
	,875

	
	Butir X2.3
	37,20
	28,166
	,690
	,865

	
	Butir X2.4
	36,87
	29,982
	,739
	,863

	
	Butir X2.5
	36,90
	32,576
	,505
	,878

	
	Butir X2.6
	37,20
	28,166
	,690
	,865

	
	Butir X2.7
	36,87
	31,913
	,465
	,881

	
	Butir X2.8
	36,87
	29,982
	,739
	,863

	
	Butir X2.9
	37,17
	30,213
	,548
	,876

	
	Butir X2.10
	36,77
	31,220
	,561
	,874

	Berwirausaha

(Y)
	Butir Y.1
	36,30
	28,838
	,710
	,860

	
	Butir Y.2
	36,30
	28,838
	,710
	,860

	
	Butir Y.3
	36,53
	27,016
	,640
	,865

	
	Butir Y.4
	36,73
	28,892
	,551
	,871

	
	Butir Y.5
	36,30
	28,838
	,710
	,860

	
	Butir Y.6
	36,20
	30,648
	,409
	,881

	
	Butir Y.7
	36,53
	27,016
	,640
	,865

	
	Butir Y.8
	36,30
	28,838
	,710
	,860

	
	Butir Y.9
	36,26
	30,202
	,514
	,873

	
	Butir Y.10
	36,73
	28,892
	,551
	,871


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2018

Setelah semua butir instrumen pertanyaan setiap variabel penelitian dinyatakan valid maka pengujian reliabilitas dilakukan. Pengujian reliabilitas merupakan keterpercayaan, keterandalan, atau konsistensi, dan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7. Hasil pengujian setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2.Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,918
	30


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2018

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha bernilai 0,918, sehingga semua pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel, sehingga dapat dipercaya untuk mengukur setiap variabel penelitian.

Setelah diperoleh butir valid dan reliabel untuk setiap variabel, maka selanjutnya adalah melakukan penyebaran kuesioner kepada kelompok sampel. Penyebaran kuesioner kepada 100 orang responden penelitian untuk mendapatkan persepsi masyarakat di kota Medan tentang pengaruh kemagangan dan kecakapan hidup terhadap penumbuhan wirausaha baru di kota Medan.
Uji Asumsi Klasik
Kuesioner yang telah diisi kemudian diinput keseluruhan data untuk dilanjutkan pengujian asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan penggunaan software SPSS versi 17. Hasil pengujian asumsi klasik data sampel penelitian sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebagai prasayarat analisis lanjut. Uji normalitas untuk menjelaskan bahwa data telah tersebar secara merata, atau dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi secara rata (normal)
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Gambar 1. Histogram Distribusi Normal

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2018
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian, 2018 
Gambar 1. P-Plot Distribusi Normal

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2018

Dari Gambar 1. histogram menunjukkan pola distribusi normal. Begitujuga yang dapat terlihat pada Gambar 2. normal p-plot menunjukkan data tersebar di sekitar garis diagonal dan  mengikuti garis diagonal dan  pada Uji normalitas diperkuat dengan hasil uji Kolmogorov Smirnov, signifikansi sebesar 0,901 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data terdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat korelasi antar variabel independen dan ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dengan catatan apabila VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka diduga terjadi persoalan multikolinieritas dan apabila VIF < 10, dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. Nilai tolerance Pemagangan dan kecakapan hidup sebesar 0,432 dan nilai VIF sebesar 2,317, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

Uji heterokesdatisitas

Pengujian heterokesdatisitas menggunakan teknik uji koeisien korelasi Spearman’s rho, yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan residualnya. Pengujian menggunakan tiangkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antar variabel independen dengan residual memberikan signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi problem heterokesdatisitas. 

Diperoleh hasil korelasi antara variabel pemagangan dan kecakapan hidup dengan Unstndardized Residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokesdatisitas.
Analisis Regresi Berganda

Tabel 2.
Hasi Uji Regresi Linier Berganda

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	9,999
	2,532
	 
	3,949
	,000
	 
	 

	 
	Pemagangan
	,200
	,095
	,213
	2,104
	,038
	,432
	2,317

	 
	Kecakapan Hidup
	,538
	,094
	,582
	5,753
	,000
	,432
	2,317


a  Dependent Variable: Penumbuhan Wirausaha Baru

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2018
Berdasarkan  Tabel 2. maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:

Y = 9,999 + 0,200 X1 + 0,538 X2

Dari persamaan regresi dapat dijelaskan penumbuhan wirausaha baru sebesar 9,999 apabila variabel pemagangan dan kecakapan hidup bernilai nol (0).

Variabel pemagangan (X1) memiliki nilai sebesar 0,200 yang artinya ketika pemagangan meningkat sebesar satu satuan akan meningkatkan penumbuhan wirausaha baru sebesar 0,200 satuan. Hal ini menunjukkan bahwasanya pemagangan memiliki pengaruh positif terhadap penumbuhan wirausaha baru.

Variabel kecakapan hidup (X2) memiliki nilai sebesar 0,538, sehingga dapat diartikan apabila kecakapan hidup meningkat sebesar satu satuan akan menyebabkan peningkatan penumbuhan wirausaha baru sebesar 0,538 satuan. Hal ini menunjukkan bahwasanya kecakapan hidup memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan penumbuhan wirausaha baru. 

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variabel dependent (penumbuhan wirausaha baru) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent (pemagangan dan kecakapan hidup). Nilai koefisien determinasi yang digunakan menggunakan nilai Adjusted R Square. 

Tabel 3.

Nilai Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,756 (a)
	,571
	,562
	3,997
	2,028


a  Predictors: (Constant), Kecakapan Hidup, Pemagangan

b  Dependent Variable: Penumbuhan Wirausaha Baru

Berdasarkan Tabel 3  terlihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,562, artinya bahwa kemampuan variasi variabel pemagangan (X1) dan kecakapan hidup (X2) dapat menjelaskan variasi dari keputusan pembelian sebesar 56,2%, sedangkan sisanya sebesar 43,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.

Hasil Uji f

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui tingkat positif dan signifikansi dari variabel pemagangan dan kecakapan hidup terhadap variabel penumbuhan wirausaha baru.

Tabel 4.

Hasil Pengujjian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA(b)

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2063,890
	2
	1031,945
	64,604
	,000(a)

	 
	Residual
	1549,420
	97
	15,973
	 
	 

	 
	Total
	3613,310
	99
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), Kecakapan Hidup, Pemagangan

b  Dependent Variable: Penumbuhan Wirausaha Baru

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian , 2018

Pada Tabel 4 diperoleh nilai Fhitung sebesar 64,604 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,09 dengan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemagangan dan kecakapan hidup secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap penumbuhan wirausaha baru di Kota Medan.

Pembahasan 

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa pemagangan dan kecakapan hidup berpengaruh terhadap penumbuhan wirausaha baru di kota medan, dengan demikian seluruh variabel pemagangan, kecakapan hidup, dan penumbuhan wirausaha baru  merupakan bagian yang harus terus harus diperhatikan dan dikembangkan sehingga dapat menumbuhkan wirausaha baru.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (Uji t) dilakukan untuk melihat pengaruh secara parsial variabel pemagangan dan  pelatihan kecakapan hidup terhadap penumbuhan wirausaha baru. Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 10.

Pada Tabel 5 terlihat bahwa:

1. Variabel pemagangan memiliki nilai thit sebesar 2,104 > ttabel sebesar 1,984723 dengan nilai signifikansi 0,038 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan variabel pemagangan berpengaruh signifikan terhdap penumbuhan wirausaha baru di Kota Medan.

2. Variabel kecakapan hidup memiliki nilai thit sebesar 5,753 > ttab sebesar 1,984723 dengan signifikansi 0,000 < dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan kecakapan hisup berpengaruh signifikan terhadap penumbuhan wirausaha baru di kota Medan.

Tabel 5.

Hasil Uji Hipotesis Secara parsial (Uji t)

Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	9,999
	2,532
	 
	3,949
	,000
	 
	 

	 
	Pemagangan
	,200
	,095
	,213
	2,104
	,038
	,432
	2,317

	 
	Kecakapan Hidup
	,538
	,094
	,582
	5,753
	,000
	,432
	2,317


a  Dependent Variable: Penumbuhan Wirausaha Baru

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2018

Pengaruh Pemagangan Terhadap Penumbuhan Wirausaha Baru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasanya pemagangan berpengaruh terhadap penumbuhan wirausaha baru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Charles Scriber yang menyatakan bahwa keberhasilan wirausaha baru dari pendidikan formal hanya 15% dan 85% ditentukan oleh sikap dan kepribadian. 

Hal ini juga sejalan dengan tujuan Kementerian Koperasi dan UKM yang merupakan sarana menciptakan wirausaha baru, dengan menargetkan pelaku usaha baru sebesar 2% dari keseluruhan pelaku pasar. Dan targetnya merupakan pemuda pemudi yang memiliki minat menjadi wirausaha baru.

Menumbuhkan pelaku wirausaha baru, pemagangan dirasa cukup efektif karena di saat pemagangan tidak hanya dipandu oleh para instruktur yang berpengalaman di  bidang mereka, tetapi juga difasilitasi, sehingga peserta yang mengikuti pemagangan bisa langsung mempraktekkan tanpa hanya mendengarkan teori semata. Sehingga ketika pemagangan telah selesai, diharapkan masyarakat dapat membuka usaha baru, dengan tujuan untuk dapat meningkatkan perekonomian, dan mampu membuka lapangan kerja baru. 
Pengaruh Kecakapan Hidup Terhadap Penumbuhan Wirausaha Baru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan hidup memiliki pengaruh terhadap penumbuhan wirausaha baru. Hasil ini sejalan dengan pendapat Purnomo (2005) yang menyatakan bahwa pembentuk sikap wirausaha adalah: kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, memiliki keyakinan kuat atas kekuatan diri, jujur dan tanggung jawab, ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha, pemikiran kreatif dan konstruktif, berorientasi ke masa depan dan berani mengambil resiko.

Menjadi wirausaha diperlukan kecakapan hidup yang tercemin pada kreatifitas dan keterampilan yang dimiliki. Karena seorang wirausaha tidak hanya bermodalkan uang tetapi juga harus mampu membuat dan menciptakan sesuatu yang baru, unik, dan berbeda. Dan kecakapan hidup tidak hanya mencakup mengenai kreatifitas saja tetapi juga kemampuan dalam melihat peluang, keberanian dalam mengambil resiko, dan selalu melakukan inovasi dan pengembangan terhadap ide yang sudah ada. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa program pemagangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penumbuhan wirausaha baru. Pelatihan kecakapan hidup juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penumbuhan wirausaha baru. Oleh karena itu, program pemagangan dan pelatihan kecakapan hidup dapat menumbuhkan wirausaha baru. Pemagangan dan pelatihan kecakapan hidup dapat dijadikan strategi dalam upaya meningkatkan para pelaku usaha baru khususnya di kota Medan
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